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Kompetensi mahasiswa PGSD penjas di awal pelaksanaan PPL masih 
terdapat beberapa kekurangan yang  memerlukan beberapa koreksi dan evaluasi 
dari guru pembimbing baik mengenai rencana pelaksanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan sikap perilaku di sekolah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tanggapan guru pembimbing terhadap kompetensi mahasiswa 
Praktik Pengalaman Lapangan Prodi PGSD Penjas di Kabupaten Kulonprogo 
tahun 2012. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survey 
menggunakan angket sebagai instrumen penelitian. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru pembimbing mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Prodi PGSD 
Penjas di Kabupaten Kulonprogo yang berjumlah sebanyak 10 orang. Analisis
data menggunakan statistik deskriptif dengan persentase.
Hasil penelitian diperoleh tanggapan guru pembimbing terhadap 
kompetensi mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Prodi PGSD Penjas di 
Kabupaten Kulonprogo tahun 2012 sebagai berikut : kategori sangat tinggi 0 %,  
kategori tinggi 50 % , kategori sedang  20 %, kategori rendah 30 % dan kategori 
sangat rendah 0 %. Berdasarkan hasil tersebut tanggapan guru pembimbing 
terhadap kompetensi mahasiswa praktik pengalaman lapangan prodi PGSD penjas 
di kabupaten kulonprogo sebagian besar berada pada kategori tinggi.
Kata Kunci : Tanggapan, kompetensi, mahasiswa PPL
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A. Latar Belakang Masalah
Seorang guru diharapkan memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan bahan ajar semaksimal mungkin demi tercapainya 
pembelajaran yang sangat baik dan terarah. Seorang tenaga pendidik 
diharapkan berintropeksi pada diri sendiri sehingga dari hal itu dapat mengerti 
kekurangan dan kelebihan dalam diri sendiri. Sehingga dalam upaya tersebut 
mampu memberikan pembelajaran pada peserta didik dan mampu 
mengembangkan kompetensinya agar kualitas pendidikan mengalami 
kemajuan.
Untuk mewujudkan mutu pendidikan di semua jenis dan jenjang
pendidikan salah satu usaha yang dapat dilakukan ialah dengan membekali 
seperangkat kompetensi yang diperlukan bagi calon guru. Seorang pendidik 
dituntut untuk menjadi contoh teladan bagi peserta didik maupun orang lain. 
Oleh karena itu pembentukan sikap, kepribadian, moral, dan karakter sosok  
seorang guru harus dimulai sejak mahasiswa calon guru memasuki dunia 
pendidikan tenaga kependidikan 
Menurut buku panduan Praktik Pengalaman Lapangan (2012: 4) 
disebutkan bahwa tujuan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah 
memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan 
manajerial di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan 
mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan. Sebelum 
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan mahasiswa harus memenuhi 
2beberapa persyaratan. Persyaratan mahasiswa PGSD penjaskes harus 
menempuh 110 SKS dan melaksanakan pengajaran mikro minimal dengan 
nilai B. Pelaksanaan PPL pada tahun 2012 yang mengunakan sistem terpadu, 
maksudnya Praktik Pengalaman Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata pada 
pelaksanaannya merupakan keterpaduan manjemen dan waktu secara baik, 
sehingga dapat diciptakan sistem yang efektif dan efisien.
Menurut Panduan Pembekalan PPL (Praktik Pengalaman Lapanagan) 
(2012 :7) PPL dikatakan efektif apabila sistem itu dapat mencapai tujuan 
kurikuler dari mata kulaih secara tepat. Selain efektif, secara efisien juga 
dapat mendukung pencapaian tujuan secara tepat waktu, atau bahkan lebih 
cepat. Kedua sistem tersebut diharapkan memperpendek rata-rata lama 
penyelesaian studi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang pada saat 
ini masih berkisar 5,1 tahun. Sejalan dengan pelaksanaan Praktik Pengalaman 
Lapangan mahasiswa PGSD Penjaskes tahun 2012 yang terkait dengan mata 
pelajaran pendidikan jasmani, ada beberapa hambatan yang dihadapi oleh 
mahasiswa PGSD Penjaskes terutama yang terkait dengan tuntutan 
kompetensi yang harus dikuasai.
Pelaksanaan PPL secara terpadu dilaksanakan di semester pendek
yang berlangsung selama 2-3 bulan. Selama waktu tersebut muncul beberapa 
hambatan baik dari dalam maupun dari luar. Hambatan dari dalam diantaranya 
mahasiswa masih belum sepenuhnya siap secara fisik dan mental, kurang 
terampil dan kurang menguasai kelas saat kegiatan belajar mengajar. 
Mahasiswa mungkin masih butuh banyak waktu untuk beradaptasi dengan 
3siswa sekolah dasar, dikarenakan saat pengajaran mikro mahasiswa tidak 
langsung bertatap muka dan mengajar siswa sekolah dasar melainkan teman 
sekelas. Mahasiswa saat pengajaran mikro seharusnya dihadapkan pada real 
teaching melainkan peer teaching Hambatan dari luar diantaranya sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah kurang lengkap sehingga mahasiswa harus
memodifikasi alat-alat tersebut agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan 
lancar. Ada pula mahasiswa membeli perlengkapan sendiri saat mau 
memberikan pengajaran dengan menggunakan uang kas kelompok Praktik 
Pengalaman Lapangan. Kedatangan dosen pembimbing masih belum 
maksimal, maksudnya yang seharusnya datang 4 kali kebanyakan hanya 3 
kali. Guru pembimbing terlalu memberikan kesempatan mahasiswa mengajar 
seolah-olah mahasiswa merasa mampu mengajar selama jam pelajaran.
Berbagai hambatan tersebut mempengaruhi keberhasilan dan 
kelancaran mahasiswa melaksanakan PPL. Berdasarkan pengalaman dan 
survei awal diperoleh informasi bahwa kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional mahasiswa PPL PGSD penjaskes di awal masih banyak 
kekurangan. Hal tersebut ditunjukan dari adanya koreksi atau evaluasi dari 
guru pembimbing baik mengenai perencanaan mengajar maupaun pelaksanaan 
mengajar. Antara lain disebabkan mahasiswa belum bisa mengaktualisasikan 
keterampilan mengajar yang harus muncul saat pembelajaran. Namun 
demikian di akhir pelaksanaan PPL, nilai akhir tidak ditentukan dari 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional saja tetapi juga ditentukan
4oleh kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Sehingga tidak menutup 
kemungkinan mahasiswa mendapat nilai yang baik saat PPL.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 
tanggapan guru pembimbing terhadap kompetensi mahasiswa Praktik 
Pengalaman Lapangan prodi PGSD penjas di Kabupaten Kulonprogo.
B. Identifikasi Masalah
Beradasarkan latar belakan masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
diidetifikasi beberapa masalah sebagai berikut :
1. Beberapa mahasiswa PPL prodi PGSD penjas kurang menguasai 
kompetensi profesional dengan baik saat Praktik Pengalaman Lapanagn 
di Kabupaten Kulonprogo.
2. Beberapa mahasiswa PPL prodi PGSD penjas kurang menguasai 
kompetensi pedagogik dengan baik saat PPL di Kabupaten Kulonprogo.
3. Beberapa mahasiswa kurang beradaptasi dengan baik terhadap siswa 
sekolah dasar di Kabupaten Kulonprogo.
4. Beberapa mahasiswa PGSD penjaskes masih megalami hambatan saat 
melaksanakan PPL di Kabupaten Kulonprogo.
5. Ada beberapa dosen dalam kedatangannya belum maksimal
6. Belum diketahui tanggapan guru pembimbing tentang kompetensi 
mahasiswa PGSD Penjaskes sebagai calon guru profesional.
C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran yang berbeda-beda 
perlu adanya batasan-batasan sehingga ruang lingkup penelitian ini 
5menjadi jelas dan terarah pada sasaran. Berdasarkan berbagai identifikasi 
masalah di atas maka permasalahan akan dibatasi pada tanggapan guru 
pembimbing terhadap kompetensi mahasiswa PPL prodi PGSD penjas di 
Kabupaten Kulonprogo tahun 2012.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut “Seberapa besar 
tanggapan guru pembimbing terhadap kompetensi guru yang dimiliki
mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjaskes di Kabupaten Kulonprogo tahun 
2012 ?”
E. Tujuan Penelitian
Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru pembimbing 
terhadap kompetensi mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjaskes di Kabupaten 
Kulonprogo tahun 2012.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat praktis :
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai tanggapan guru 
pembimbing terhadap kompetensi mahasiswa PPL prodi PGSD penjaskes
di Kabupaten Kulonprogo.
2. Manfaat teoritis :
a. Bagi mahasiswa PPL, dapat digunakan untuk menabah pengetahuan 
sehingga memperluas wawasan kompetensi mengajar sebagai tolak 
ukur keberhasilan mengajar.
6b. Bagi guru pembimbing agar lebih terarah dan terfokus dalam 
memberikan bimbingan kepada mahasiswa PPL.
c. Bagi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta, 
dapat digunakan sebagai masukan atau umpan balik untuk perbaikan 






Mengingat kembali sesuatu yang pernah kita amati gambaran 
ingatan dari sesuatu pengamatan, disebut tanggapan. Penanggapan itu 
umumnya ialah pengalaman kembali atau pengahayatan kembali 
bekas-bekas yang diterima dahulu dari pengamatan, yang sekarang 
digambarkan kembali dalam kesadaran. Jadi tanggapan ialah bekas 
atau gambaran dari sesuatu pengamatan, yang tinggal dalam lubuk 
jiwa kita sehingga boleh disebut gambaran ingatan. Gambaran 
pengindraan yang sebenarnya tentu lebih sempurna, lebih jelas dari 
gambaran ingatan, karena kita dalam hal ini tidak lagi melihat atau 
mengalami hal itu dimuka kita, benda atau hal yang sejatinya.
Tanggapan adalah gambaran yang tinggal di kesadaran kita 
sesudah mengamati” (Agus Sujanto, 2004: 31). Sedangkan 
Baharuddin (2009: 104), mendefinisikan tanggapan merupakan salah 
satu fungsi kejiwaan yang dapat diperoleh individu setelah proses 
pengamatan selesai.
Setiap individu mempunyai kemampuan untuk memberikan 
tanggapan terhadap objek yang terjadi di sekitarnya. Individu-individu 
tersebut akan mengamati dan secara alami akan memberikan penilaian 
terhadap objek yang dilihatnya. Hasil dari sebuah tanggapan tersebut 
8dapat berupa respon yang negatik dan juga positif sesuai dengan pola 
pikir masing-masing individu. Kita juga dapat mengingat kembali apa 
yang kita lihat sesuai dengan objek yang dilihat sebelumnya.
Menurut Sri Rumini (1993: 3) bahwa tanggapan adalah kesan 
yang tertinggal setelah kita melakukan pengamatan terhadap apa yang
telah diamati, tetapi dapat pula mengantisipasi sesuatu yang akan 
datang atau yang mewakili saat itu. Dakir (1993: 53) berpendapat 
bahwa hasil pengamatan disebut juga tanggapan, yaitu suatu gambaran 
jiwa yang menyerupai benda yang diamati. Adapun perbedaan antara 
pengamatan dan tanggapan menurut Sumardi Suryobroto (2004: 37) 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Tabel 1. Perbedaan antara Pengamatan dan Tanggapan
Tanggapan Pengamatan
1) Cara tersedianya objek disebut 
representasi
1. Cara tersedianya objek 
disebut presentasi
2) Objek tidak ada pada dirinya 
sendiri tetapi ada (diadakan) 
pada diri subjek yang 
menangkap
2. Objek pada diri sendiri.
3) Objek hanya ada pada dan 
untuk subjek yang menangkap.
3. Objek ada bagi setiap 
orang.
4) Terlepas dari unsur tempat,  
keadaan dan waktu.
4. Terikat pada tempat, 
keadaan dan waktu.
Sumber : Menurut Sumardi Suryobroto (2004: 37).
Sedangkan Dakir (1993: 53), membedakan antara tanggapan 
dan pengamatan sebagai berikut :
9Tabel 2. Perbedaan antara Pengamatan dan Tanggapan
Pengamatan Tanggapan
1) Bendanya ada 1. Bendanya tidak ada
2) Bendanya tampak nyata 2. Hanya berupa bayangan.
3) Ditentukan oleh waktu dan 
tempat
3. Tidak tergantung waktu 
dan tempat.
4) Bersifat sensoris 4. Bersifat imajiner.
Sumber : Menurut Dakir (1993: 53).
Berdasarkan beberapa pendapat dari kedua ahli di atas 
disimpulkan bahwa pengamatan berbeda dengan tanggapan. 
Pengamatan merupakan proses sebelum terjadinya tanggapan, 
sedangkan tanggapan merupakan penilaian suatu objek setelah adanya 
sebuah pengamatan.
b. Jenis Tanggapan
Sumardi Suryabrata (2006: 37) juga membedakan tanggapan 
berdasarkan alat indera yang digunakan untuk melakukan pengamatan 
yaitu :
1) Tanggapan visual
Merupakan hasil pengamatan yang dilakukan oleh indera 
penglihatan.
2) Tanggapan auditif
Merupakan hasil pengamatan yang dilakukan oleh indera 
pendengaran.
3) Tanggapan olfatorik




Merupakan hasil pengamatan yang dilakukan oleh indera pengecap.
5) Tanggapan taktil
Merupakan hasil pengamatan yang dilakukan oleh indera pengecap.
c. Proses Terjadinya Tanggapan
Dakir (1993: 53), mengatakan proses terjadinya tanggapan  
semula didahului dengan adanya objek yang jadi sasaran kemudian ada 
kegiatan mengamati, maka terjadilah tanggapan. Proses tersebut 
berurutan sebagai berikut: objek-pengamatan-bayangan pengiring-
bayangan eiditis-baru ada tanggapan. Sedangkan Fudyartanta (1973: 
18), tanggapan terjadi akibat rangsangan yang masuk ke dalam tubuh 
kita melalui salah satu alat indera yaitu reseptor kemudian dilanjutkan 
ke otak oleh saraf dan disinilah membentuk sebuah bekas berupa 
kesadaran yang mampu mengerti dari implus yang masuk.
Kesimpulan tanggapan merupakan ingatan suatu pengamatan 
yang pernah kita amati. Tanggapan dibagi menjadi beberapa jenis 
diantaranya: tanggapan visual, tanggapan auditif, tamggapan olfatorik, 
tamggapan gustative, tanggapan taktil. Proses terjadinya tanggapan 




Dalam pelaksannan PPL di sekolah, mahasiswa di dampingi oleh 
seorang guru mata pelajaran yang sesuai progam studi mahasiswa. Guru 
yang mendampingi mahasiswa ditunjuk oleh sekolah dan telah 
mendapatkan pelatihan sebelumnya. Guru pendamping tersebut disebut 
guru pembimbing
Menurut Agus S.Suryobroto (2001: 75) bahwa guru pendidikan 
jasmani yang baik dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani
harus :
1) Menyiapkan diri dalam hal fisik dan mental.
2) Menyiapkan materi pelajaran sesuai dengan SKKD (Standar 
Kompetensi Kompetensi Dasar) dan membuat satuan pelajaran.
3) Menyiapkan alat, perkakas dan fasilitas agar terhindar dari bahaya atau 
kecelakaan.
5) Mengatur formasi siswa sesuai dengan tujuan, materi, sarana dan 
prasarana, metode dan jumlah siswa.
6) Mengkoordinasi siswa secara individual dan klasikal.
7) Mengevaluasi secara formatif dan sumatif.
Menurut tim UPPL (Unit Praktik Pengalaman Lapangan) UNY
2010 (2010 :23) guru pembimbing memmiliki tugas sebagai berikut :
1) Membimbing peserta Praktik Pengalaman Lapangan terkait dengan 
proses pembelajaran yang mencakup persiapan, praktik mengajar , 
administrasi guru, dan pembuatan alat evaluasi.
2) Memberikan model mengajar saat mahasiswa melaksanakan observasi
3) Memberikan tugas atau bahan praktik
4) Menilai pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan di sekolah
Selain keempat tugas di atas harus mampu menilai komponen 
utama progam Praktik Pengalaman Lapangan yaitu perencanaan proses 
pembelajaran, proses pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
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kompetensi kepribadian, kompetensi sosial. Komponen utama tersebut 
merupakan komponen prestasi progam Praktik Pengalaman Lapangan.
Guru yang membimbing mahasiswa PGSD penjasorkes adalah 
guru mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
(penjasorkes). Guru pembimbing penjasorkes memiliki kewenangan 
sebagai pemberi nilai PPL yang  meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,  kompetensi profesional.
Selain itu sebagai guru pembimbing maka diharapkan mampu 
mengevaluasi begaimana ketercapaian standar kompetensi PPL mahasiswa 
bimbinganya sebagai pengukur keberhasilan mahasiswa dan progam 
Praktik Pengalaman Lapangan yang telah berlangsung.
Abin Syamsuddin (2003) menyebutkan bahwa guru sebagai 
pembimbing dituntut untuk mampu mengidentifikasi siswa yang diduga 
mengalami kesulitan dalam belajar, melakukan diagnosa, prognosa, dan 
kalau masih dalam batas kewenangannya, harus membantu pemecahannya. 
Dalam pelaksanaan kegiatan PPL Guru yang bertugas membimbing 
praktikan dalam hal merencakan dan melaksanakan kegiatan belajar sesuai 
bidang studinya. Oleh karena itu keberhasilan kegiatan mahasiswa dalam 
melaksanakan PPL akan sangat tergatung pada keterlibatan dosen 
pembimbing dan keterlibatan guru dari setiap mahasiswa. Kesimpulan 
guru pembimbing adalah guru penjasorkes yang mengajar di sekolah 
tersebut, guru pembimbing bertugas mengawasi dan menilai proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa PPL. Guru pembimbing 
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juga sebagai wadah konsultasi setiap mahasiswa jika mengalami kesulitan 
dalam proses pembelajaran.
2. Kompetensi Guru
Menurut Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen 
pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
a. Kompetensi Pedagogik
Menurut panduan pembekalan Praktik Pengalaman Lapangan 
(2012:13) Kompetensi pedagogik sebagai kemampuan mengelola 
pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran , evaluasi hasil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. Secara rinci setiap subkompetensi 
dijabarkan menjadi indikator essensial sebagai berikut:
1) Subkompetensi memahami peserta didik secara mendalam 
memiliki indikator essensial: memahami peserta didik dengan 
memanfaatkan prinsip prinsip pengembangan kognitif, 
memahami peserta didik dengan memanfaantkan prinsip prinsip 
kepribadian, dan mengidentifikasi bekal awal peserta didik.
2) Merancang pembelajaran termasuk memahami landasan 
pedidikan untuk kepentingan pembelajaran. Subkompetensi ini 
memiliki indikator essensial: memahami landasan kependidikan, 
menerapkan teori belajar dan pembelajaran , menetukan strategi 
pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, 
kompetensiyang ingin dicapai dan materi ajar, serta menyusun 
rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.
3) Subkompetensi melaksanakan pembelajaran memilih indikator 
essensial, menata latar pembelajaran, dan melaksanakan 
pembelajaran kondusif.
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4) Subkompetensi merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran memiliki indikator essensial: merancang dan 
melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar secara 
berkesinambung dengan berbagai metode, menganalisis hasil 
evaluasi proses dan hasil belajar menentukan tingkat ketuntasan 
belajar , dan memanfaatkan hasil penelitian pembelajaran untuk 
perbaikan kualitas progam kualitas secara umum.
5) Subkompetensi mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki indikator 
essensial: memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan 
berbagai kompetensi akademik, dan memfasilitasi peserta didik 
untuk mengembangkan berbagai potensi non akademik.
b. Kompetensi kepribadian
Menurut buku panduan pembekalan Praktik Pengalaman 
Lapangan (2012:13). Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan 
personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, stabil, 
dewasa, arif dan berwibawa. Mampu menjadi teladan bagi peserta 
didik, dan berakhlak mulia. Secara rinci subkompetensi tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut.
1) Subkompetensi kepribadian yang mantap dan stabil memiliki 
indikator esensial, bertindak sesuai dengan norma sosial, bangga 
sebagai guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai 
dengan norma.
2) Subkompetensi kepribadian yang dewasa memiliki indikator 
essensial menempilkan kemandirian dalam bertindak sebagai 
pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru.
3) Subkompetensi kepribadian yang arif memiliki indikator 
essensial menampilkan tindakan yang didasarkan pada 
kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat serta 
menunjukan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.
4) Subkompetensi kepribadian yang berwibawa memiliki indikator 
essnsial, memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap 
peserta didik dan memilili perilaku yang disegani.
5) Subkompetensi akhlak mulia dan dapat menjadi teladan 
memiliki indikator essensial, bertindak sesuai dengan norma 
religius  (iman dan taqwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan 
memiliki perilaku yang diteladan peserta didik.
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c. Kompetensi Profesional 
Menurut buku panduan pembekalan Praktik Pengalaman 
Lapangan (2012:14). Kompetensi Professional merupakan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang 
mencakup pengusaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan 
subtansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan 
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. Setiap subkompetensi 
tersebut memiliki indicator essensial sebagai berikut:
1) Subkompetensi menguasai subtansi keilmuan yang terkait 
dengan bidang studi memiliki indicator esensi
2) Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah.
3) Memahami struktur konsep dan metode keilmuan yang menaungi 
atau koheran dengan materi ajar, 
4) Memahami hubungan konsep antara pembelajaran terkaitdan 
menerapkan konsep – konsep keilmuan dam kehidupan sehari –
hari
5) Subkompetensi menguasai struktur dan metode keilman memiliki 
indikator essensial menguasai langkah – langkah penelitian dan 
kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan atau materi bidang 
studi.
d. Kompetensi Sosial
Menurut buku panduan pembekalan Praktik Pengalaman 
Lapangan (2012:15). Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik , 
dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini memiliki subkompetensi 
dengan indikator essensial sebagai berikut:
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1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
sesama pendidik dan tenaga kependidikan.
2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efekif dengan sesama
pendidik dan tenaga kependidikan.
3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif  dengan orang 
tua/ wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 
Perlu dijelaskan bahwa sebenarnya keempat kompetensi( 
kepribadian, padagodik, professional, dan sosial) tersebut dalam 
praktiknya merupakan satu kesatuan yang utuh. Pemilahan menjadi 
empat ini, semata – mata untuk kemudahan memahaminya. Beberapa 
ahli menyatakan istilah kompetensi profesional sebenarnya 
merupakan “payung’, karena telah mencakup semua kompetensi 
lainnya. Sedangkan penguasaan materi ajar secara luas dan mendalam 
lebih tepat disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar atau sering 
disebut bidang studi keahlian. Kesimpulan kompetesi mahasiswa 
terbagi menjadi 4 yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial. Mahasiswa 
dituntut untuk menguasai ke 4 kompetensi tersebut guna menjadi 
tenaga kependidikan yang profesional dalam bidangnya.
3. Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan
Adapun sasaran yang ingin dicapai dalam praktik pengalaman 
lapangan ini adalah membentuk kepribadian calon guru atau pendidik dan 
tenaga kependidikan yang memiliki seperangat ilmu pengtahuan, 
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keterampilan sikap dan tingkah laku yang diperlukan bagi profesinya 
sebagai pendidik dan tenaga kependidikan. Disamping itu calon guru 
dituntut kemampuannya dalam penerapan pengetahuan, sikap dan tingkah 
laku dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah 
maupun diluar sekolah.
Sasaran yang lain yang ingin dicapai dalam pelaksanaan praktik 
pengalaman lapangan ini adalah mewujudkan Tri Dahrma Perguruan 
Tinggi, yaitu pendidikan dan pengabdian pada masyarakat. Berdasarkan 
pengalaman dan sasaran tersebut, dalam pelaksanaan praktik penglaman 
lapangan kependidikan, kami sebagai calon guru atau pendidik dan tenaga 
kependidikan telah banyak mendapat pengalaman yang cukup bermanfaat 
sebagai bekal untuk terjun ke dunia kependidikan dikemudian hari. Praktik 
pengalaman lapangan kependidikan ini memberikan hasil yang positif 
dalam mencetak tenaga pendidik yang professional, berkualitas, 
bertanggung jawab dan memiliki dedikasi yang tinggi serta menjunjung 
tinggi kode etik guru.
a. Penilaian Progam Pengalaman Lapangan
Penilaian merupakan salah satu komponen dalam keseluruhan 
progam pengalaman lapangan. Komponen penelitian mengandung dua 
aspek, yaitu penilaian terhadap perencanaan mahasiswa calon guru 
dalam setiap tahap latihan, serta penilaian terhadap keefektifan progam 
yang dirancang bagi pertumbuhan dan perkembangan kemampuan 
profesional mahasiswa calon guru. Prinsip-prinsip penilaian meliputi :
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1) Keterbukaan yaitu penilaian Praktik Pengalaman Lapanagan
bersifat terbuka, yang informasinya diketahui oleh pihak yang 
akan dinilai(mahasiswa calon guru) dan pihak penilai.
2) Keutuhan yaitu dalam penilaian yang diihat bukan hanya tingkat 
penguasaan, tetapi juga kelemahan atau kekurangan mahasiswa 
calon guru dalam berbagai bidang.
3) Keluwesan dan kesesuaian yaitu prinsip ini mengandung makna 
bahwa penilaian disesuaikan dengan kondisi dan situasi latihan, 
baik dalam prosedurnya, maupun dalam alat yang digunakan.
4) Kesinambungan yaitu penilaian terhadap kinerja mahassiswa 
calon guru dalam Praktik Pengalaman Lapangan dijadwalkan 
secara berkesinambungan secara dan menerus.
b. Kriteria Penilaian 
Dalam PPL diterapkan kriteria yang bersifat kuantitatif dan 
kualitatif rincian kriteria untuk setiap tahap latihan sebagai berikut:
1) Pengenalan lapangan 




Penilaian dalam proses yaitu dalam setiap tahap latihan 
diadakan penilaian dalam proses dengan observasi sebagai teknik 
utama. Hasil penelitian dalam proses ini dikomunikasikan langsung 
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kepada mahasiswa calon guru untuk memeperbaiki kinerja 
berikutnya. Penilaian akhir dilaksanakan pada akhir pelaksanaan 
Praktik Pengalaman Lapangan dalam bentuk ujian Praktik 
Pengalaman Lapangan.
Kesimpulan PPL kependidikan bertujuan agar mahasiswa
mendapatkan pengalaman kependidikan secara aktual di lapangan 
sebagai wahana terbentuknya tenaga kependidikan yang memiliki 
seperangkat pengetahuan ketrampilan, nilai, dan sikap yang 
diperlukan bagi profesinya serta mampu menerapkan dalam
penyelenggaran pendidikan pengajaran. Diharapkan PPL dapat 
memberikan manfaat khususnya mahasiswa untuk mengenal dan 
mengetahui secara langsung kegiatan proses pembelajaran dan 
kegiatan kerjanya di tempat praktik dan mendapatkan kesempatan 
untuk memparaktikan bekal yang diperolehnya selama perkuliahan 
ke dalam proses pembelajaran dan atau kegiatan kependidikan lainya
4. Prodi PGSD Penjaskes FIK UNY
Program studi PGSD yang nantinya memiliki kompetensi mengajar 
pendidikan jasmani di tingkat sekolah dasar (SD). PGSD penjas 
merupakan jurusan yang menitik berat pada penididikan jasmani sekolah 
dasar. Fakultas Ilmu Keolahragaan dibagi menjadi 4 jurusan diataranya 
PKO, PJKR, IKORA serta PGSD penjaskes, Tahun 2009 progam studi  
PGSD Penjaskes di tempuh pertama kalinya 4 taun dan meyandang gelar 
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sarjana. Berbeda dengan sebeluumnya progam PGSD penjas ditempuh 
hanya 2 taun dengan menyandang gelar D2. Progam PGSD penjaskes 
dibagi menjadi 3 Kelas, Kelas A, B, C kelas A dan B biasanya bertempat 
dikampus pusat sedangkan kelas C bertempat dikampus Wates, 
KulonProgo.
VISI DAN MISI PGSD PENJASKES FIK UNY
a. Visi
Visi Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) adalah 
sebagai Program studi “Pelopor dan Unggul” dibidang Pendidikan 
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di Jenjang Pendidikan Sekolah 
Dasar yang dilandasi nilai-nilai ilmiah, religius, edukatif, dan 
profesional.
b. Misi
Misi pengembangan program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
(PGSD) ditekankan pada pembinaan kelembagaan yang diarahkan 
pada:
1) Menyelenggarakan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
dengan menyiapkan tenaga pendidik yang profesional di bidang 
pendidikan jasmani, Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Dasar.
2) Mengembangkan teori-teori Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan dan Pedagogi Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan di Sekolah Dasar serta inovasi-inovasi untuk menjadi 
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landasan dalam penetapan kebijakan pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar.
3) Menyelenggarakan layanan pengabdian kepada masyarakat 
dibidang Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan secara 
profesional dalam rangka ikut serta memecahkan masalah 
nasional dibidang Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.
4) Mengikuti dan Menyelenggarakan internasionalisasi Pendidikan 
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan untuk Siswa Sekolah Dasar 
melalui pengembangan dan pengokohan jejaring dan kemitraan 
pada tingkat nasional dan regional.
5. Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Mahasiswa yang dipersiapkan oleh universitas guna menjadi calon guru 
atau tenaga pendidik ,baik latihan mengajar maupun tugas kependidikan lainya 
secara terbimbing dan terpadu. Persyaratan mahasiswa PGSD penjaskes harus 
menempuh  110 SKS dan melaksanakan pengajaran mikro minimal dengan 
nilai B. Mahasiswa diharapakan dapat menguasai pemahaman secara factual di 
lapangan  sebagai wahana terbentuknya tenaga kependidikan yang memiliki 
seperangkat pengetahuan, nilai dan sikap yang diperlukan bagi profesinya serta 
mampu menerapkan dalam peneyelenggaraan pendidikan dan pengajaran baik 
di sekolah maupun di luar sekolah.
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2.Penelitian Relevan
Deni (2004) yang berjudul “Sikap guru pendidikan jasmani dan 
kesehatan se-Kabupaten Bantul terhadap proses pelaksanaan PPL mahasiswa 
prodi PJKR, yang mengunakan metode survey dengan teknik angket. Lokasi 
penelitian di sekolah SMA Negeri se-Kabupaten Bantul yang menjadi lokasi 
PPL dengan sempel sejumlah 19 guru. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
sikap guru pendidikan jasmani dan kesehatan se-Kabupaten bantul terhadap 
proses pelaksanaan PPL mahsiswa PJKR sebagai berikut :
Komponen kognitif termasuk dalam kategori sangat positif (81,19 
%),komponen aktif termasuk dalam kategori sangat positif (82,52 %), dan 
komponen konatif termasuk dalam kategori sangat positif (84,02%). Hal itu 
menunjukkan bahwa guru pendidikan jasmani dan kesehatan se-Kabupaten 
Bantul mempunyai kemampuan yang sangat positif dan sikap yang baik 
terhadap pelaksanaan PPL mahasiswa prodi PJKR FIK UNY.
Kurnia Wulan Sari (2012) yang berjudul “Tanggapan guru penjas
terhadap kemampuan mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Prodi PJKR 
di Kabupaten Sleman tahun 2011”. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survey dengan teknik 
pengambilan datanya menggunakan angket. Populasi dalam penelitian ini 
adalah guru pendidikan jasmani di Kabupaten Sleman yang pada bulan Juli –
September 2011 sekolah tempat mengajarnya digunakan untuk PPL 
mahasiswa Prodi PJKR berjumlah 20 responden, dan seluruh anggota 
populasi dijadikan subyek penelitian. Uji Reliabilitas Instrumen 
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menggunakan rumus Alpha Cronbach dan memperoleh koefisien reliabilitas 
sebesar 0,988. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yang 
dituangkan dalam bentuk tanggapan guru penjas terhadap kemampuan 
mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Prodi PJKR di Kabupaten Sleman 
tahun 2011, dengan menggunakan 4 kategori, yaitu kategori sangat positif,
positif, cukup positif, dan kurang positif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tanggapan guru penjas terhadap kemampuan mahasiswa Praktik 
Pengalaman Lapangan Prodi PJKR di Kabupaten Sleman tahun 2011 secara 
keseluruhan menyatakan positif, sebanyak 6 orang (30,00%) menyantakan 
sangat positif, 14 orang (70,00%) menyatakan positif, 0 orang (0,00%)
menyatakan cukup positif, dan 0 orang (0,00%) menyatakan kurang positif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Tanggapan Guru Penjas 
Terhadap Kemampuan Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Prodi 
PJKR di Kabupaten Sleman Tahun 2011 secara keseluruhan (70,00%) yang 
berarti menyatakan positif.
2. Kerangka Berpikir
Berdasarkan landasan teori di atas maka dapat dijadikan suatu
kerangka berfikir. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu
mata kuliah yang ada dalam kurikulum FIK yang bertujuan memberikan
wawasan kepada mahasiswa tentang proses pembelajaran, yakni dalam
pelaksanaannya mahasiswa memerlukan penguasaan materi dan praktik.
Mahasiswa memiliki tugas yang kompleks dalam melaksanakan PPL di
sekolah yaitu merancang pembelajaran, mengajar, mengevaluasi, 
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mempelajari dan mentaati tata tertib sekolah, menyusun dan melaksanakan 
program kerja, dapat membina kerjasama dengan teman sejawat, 
pembimbing, maupun pihak sekolah, serta dapat menyusun laporan PPL tepat 
waktu. Faktor mahasiswa sendiri sangat besar pengaruhnya dalam mencapai 
visi, misi PPL dan tujuan PPL yang harus dicapai melalui sekolah atau 
lembaga.
Mahasiswa yang sedang melakukan PPL diharapkan dapat 
berinteraksi dengan siswa, guru, dan seluruh warga sekolah. Mahasiswa 
selama  praktik akan mendapat penilaian dari guru yang ada di sekolah.
Mahasiswa tak lepas dari arahan dan bimbingan guru. Kemampuan 
mahasiswa PPL yang baik dapat diketahui dari hasil setelah mereka 
melakukan PPL di sekolah. Sebagai calon guru yang baik harus memiliki 4 
kompetensi, yaitu Kompetensi kepribadian, Kompetensi pedagogik, 
Kompetensi profesional dan Kompetensi sosial.Oleh karena itu mahasiswa 
calon guru dituntut untuk memiliki kompetensi dasar dalam melakukan tugas 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta menghasilkan tenaga 
kependidikan yang profesional sesuai dengan visi, misi PPL dan tujuan PPL.
Kehadiran mahasiswa PPL di sekolah tersebut akan mendapat
berbagai tanggapan dari pihak sekolah. Tanggapan akan muncul dari 
penilaian guru terhadap kepribadian mahasiswa selama PPL, keterampilan 
mengajar, fisik, dan pengetahuan yang dimiliki mahaiswa. Karakteristik
profil pengajar yang baik diantaranya dapat menyampaikan materi dengan 
baik, mempunyai kepribadian yang baik, dapat memotivasi siswa, 
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mempunyai sikap yang baik dengan siswa. Namun dalam kenyataanya di 
lapangan diawal pelaksanaan yang tidak semua mahasiswa PPL belum 
menunjukan sikap demikian. Setiap mahasiswa mempunyai kepribadian yang 
berbeda serta mempunyai kemampuan keilmuan yang berbeda pula. Dalam 
kenyataan di lapangan ada mahasiswa yang melaksanakan PPL dengan 
sungguh-sungguh namun ada juga mahasiswa yang kurang serius dan belum 
menghayati perannya. Dengan keadaan yang demikian maka pastilah muncul 
berbagai tanggapan dari guru pembimbing yang bersangkutan. Dalam hal ini




A. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif tentang tanggapan guru 
pembimbing  terhadap kompetensi mahasiswa PPL prodi PGSD penjas di 
Kabupaten Kulonprogo tahun 2012. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
april tahun 2013 dan olah data dilaksankan pada bulan agustus sampai dengan 
September 2013. Subjek penelitian yang digunakan adalah guru pembimbing 
PPL Prodi PGSD penjas yang berjumlah 10 orang. Menurut Suharsimi 
Arikunto (1998:245) penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis 
sehingga dalam langkah penelitian tidak perlu merumuskan hipotesis. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei  yaitu 
mengumpulkan informasi dari  responden dengan menggunakan angket.
B. Definisi Operasional  Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah tanggapan guru pembimbing  terhadap 
kompetensi mahasiswa PPL prodi PGSD penjas di Kabupaten Kulonprogo 
tahun 2012 . Tanggapan itu sendiri dapat di artikan mengingat kembali 
sesuatu yang pernah kita amati. Untuk mengetahui tanggapan guru 
pembimbing PPL terhadap kompetensi mahasiswa prodi PGSD Penjas 
menggunakan angket dengan butir butir pertanyaan yang berkaitan dengan 
pelaksannan PPL mahasiswa praktikan. Adapun yang menjadi pertanyaan 
dalam instrumen penelitian ini adalah mengenai standar kompetensi PPL
yang dikembangkan UNY yaitu kompetensi yang berkaitan dengan 
kompetensi guru yaitu : kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 
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kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial pada pelaksannan PPL tahun 
2012.
C. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini populasi adalah guru pembimbing PPL tahun 
2012 mata pelajaran penjasorkes di Sekolah Dasar se-Kabupaten 
Kulonprogo. Jumlah Sekolah Dasar di Kabupaten Kulonprogo yang 
ditunjuk sebagai lokasi PPL sebanyak 10 Sekolah Dasar. Jumlah guru 
pembimbing PPL penjas di Sekolah Dasar se-Kabupaten Kulonprogo 
sebanyak 10 guru. Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena 
subjeknya kurang dari 100. Menurut Suharsimi (2006:134), penelitian 
dengan subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3. Guru Pembimbing Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar se-    
Kabupaten Kulonprogo
NO NAMA SEKOLAH JUMLAH GURU
1 SD N 4 Wates 1
2 SD N 5 Wates 1
3 SD N Kepek 1
4 SD N Punukan 1
5 SD N Karangsari 1
6 SD N Graulan 1
7 SD N 1 Pengasih 1
8 SD N 2 Pengasih 1
9 SD N 3 Pengasih 1




Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang 
terdiri dari beberapa butir pernyataan. Angket atau kuisioner adalah sejumlah 
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden (Suharsimi Arikunto, 1998: 140). Menurut Sutrisno Hadi (1991: 7) 
ada tiga hal pokok yang harus diperhatikan dalam menyusun angket yaitu :
1. Mendefinisikan konstrak
Dalam penelitian ini saya meneliti tentang tanggapan 10 guru pembimbing 
mahasiswa PPL di Kabupaten Kulonprogo.   
2. Menyidik factor
Adanya faktor dalam penyusunan instrumen yaitu Kompetensi Pedagogik, 
Kompetensi Kepribadian, Kopmpetensi Profesional, Kompetensi Sosial
Dari pernyataan di atas dijabarkan menjadi faktor-faktor yang dapat 
diukur. Faktor ini dijadikan titik tolak untuk menyusun intrumen berupa 
pernyataan-pernyataan yang akan diajukan kepada responden.
3. Menyusun butir-butir pernyataan
Butir-butir pernyataan merupakan angket penelitian yang ditampilkan pada 
factor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian ini.
Pada tabel berikut ini akan dijabarkan mengenai kisi-kisi yang 
terdapat pada penelitian tentang tanggapan guru pembimbing terhadap 
kompetensi guru yang dimiliki mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjas di
Kabupaten Kulonprogo tahun 2012
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Tabel 4. Kisi-kisi instrumen penelitian



















1. Memahami peserta didik         
secara mendalam
2. Merancang pembelajaran 
termasuk memahami 
landasan pendidikan untuk 
pendidikan pembelajaran
3. Melaksanakan pembelajaran













1. Kepribadian yang mantap 
dan stabil
2. Kepribadian yang dewasa
3. Kepribadian yang arif
4. Kepribadian yang berwibawa










1. Menguasai substansi 
keilmuan yang terkait 
dengan bidang studi
2. Menguasai struktur dan 
metode keilmuan
3. Memahami materi ajar yang 
ada dalam kurikulum 
sekolah
4. Memahami struktur konsep 
dan metode keilmuan yang 
menaungi atau koheran 
dengan materi ajar, 
5. Memahami hubungan 
konsep antara pembelajaran 
terkaitdan menerapkan 
konsep – konsep keilmuan










1. Mampu berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif 
sesama peserta didik
2. Mampu berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif 
dengan sesama pendidik dan 
tenaga kependidikan serta 
masyarakat








  Penskoran yang dipergunakan adalah berdasarkan pada skala likert. Modifikasi 
skala likert mempunyai empat alternatif jawaban, yaitu “ Sangat Setuju (SS)”, 
“Setuju (S)”, “Ragu (R)”, “Kurang Setuju (KS)”, dan “Tidak Setuju (TS)”. 
Alternatif jawaban “Ragu-ragu” dalam penelitian ini dihilangkan agar jawaban 
yang dihasilkan lebih meyakinkan. Pembobotan skor dari setiap jawaban adalah 
sebagai berikut:






E. Uji Coba Instrumen
Dalam penelitian ini melakukan uji coba sekaligus pengambilan data,
dalam uji coba tersebut tidak ada angket yang gugur. Sebelum digunakan untuk 
pengambilan data sebenarnya, angket yang telah disusun perlu diujicobakan guna 
memenuhi sebagai alat pengumpul data yang baik, Menurut Suharsimi Arikunto 
(1998: 158) bahwa tujuan diadakannya ijicoba antara lain mengetahui tingkat 
pemahaman responden akan instrument,mencari pengalaman pelaksanaan 
mengetahui validitas dan reabilitas instrumen.
1. Konsultasi (Kalibrasi Ahli/Expert Judgement)
Setelah butir-butir pernyataan selesai disusun, kemudian 
selanjutnya adalah mengkonsultasikan kepada ahli (Expert Judgement)
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atau kalibrasi ahli. Pada penelitian ini jumlah ahli terdiri dari 2 orang 
dosen yaitu Tri Ani Hastuti M.Pd selaku  dosen pembimbing TAS sebagai 
koordinator pengajaran mikro PJKR dan F. Suharjana M.Pd beliau adalah 
koordinator pengajaran mikro PGSD penjas. Persetujuan ini sekaligus 
sebagai pernyataan validitas isinya.
2. Uji Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 170) menyatakan bahwa 
validitas tes adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa yang hendak 
diukur.Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui kesahihan atau 
ketepatan instrumen masing-masing variabel.
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer 
program SPSS. 12 dengan rumus korelasi product moment dari Pearson 
(Suharsimi Arikunto. 2009:171) yaitu
rxy= 
Keterangan:
rxy = korelasi momen tangkar
N = cacah subjek uji coba
= sigma atau jumlah skor butir
2 = sigma x kuadrat
= sigma y atau skor faktor
2 = sigma y kuadrat
32
= sigma tangkar (perkalian) x dan y.
         Untuk mengukur validitas alat atau instrumen, digunakan teknik 
korelasi produk moment dari Karl Pearson dengan taraf signifikan 5% atau 
-0,05. Butir akan dikatakan valid jika r hitung ≥ r tabel (df=N-2). 
Berdasarkan dari hasil uji validitas diperoleh sebesar 0,909
3. Uji Reliabilitas
Soehardi Sigit (1999: 94) menjelaskan bahwa uji reliabilitas 
digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur tersebut mempunyai 
kemampuan untuk mengukur tanpa kesalahan dan hasilnya tetap konsisten 
(sama). Uji reliabilitas tersebut menggunakan program SPSS.12 rumus 
Alpha Cronbach (Suharsimi Arikunto, 2009:173), yaitu:
Rtt
Keterangan:
Rtt = Reliabilitas yang dicari
v1 = varians belahan pertama (varians sekor butir-butir ganjil)
v2 = varians belahan kedua (varians sekor butir-butir genap)
vt = varians sekor total
Berdasarkan pada hasil uji reliabilitas dengan mengggunakan 
Alpha Cronbach diperoleh koefisien sebesar 0,970
F. Teknik Pengumpulan Data
Data pada penelitian tersebut dianalisis menggunakan teknik 
deskriptif dengan persentase, yaitu data dari angket yang berhasil 
dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan persentase. 
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Didalam penelitian ini, teknik analisis data mempergunakan analisis 
deskriptif yang selanjutnya dimaknai. Analisis tersebut untuk mengetahui 
seberapa besar Teknik penghitungannya untuk setiap butir dalam angket 





f = frekuensi yang sedang dicari n = jumlah total frekuensi
Untuk pemaknaan pada skor yang telah ada, dibuat dengan kategori 
yang terdiri dari lima kelompok yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 
dan sangat rendah. Menurut Slameto yang dikutip Rori Lanun (2007: 41) 
menyatakan, untuk memberikan makna pada skor yang ada, dibuat bentuk 
kategori kelompok menurut tingkatan yang ada, terdiri dari 5 kelompok 
yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah, dengan 
pengkategorian sebagai berikut ini:
1. + 1,5 SD < Sangat Tinggi
2. + 0,5 SD  s/d + 1,5 SD Tinggi
3. - 0,5 SD  s/d + 0,5 SD Sedang
4. - 1,5 SD  s/d - 0,5 SD Rendah
5. - 0,5 SD Sangat Rendah
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Keterangan: 
= Rata- rata hitung
SD = Standar Deviasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 
Data tanggapan guru pembimbing terhadap kompetensi mahasiswa, 
dideskripsikan berdasarkan atas angket yang telah disebarkan Penelitian ini 
diukur dengan angket yang berjumlah 42 butir pernyataan dengan skor 1 – 4, 
sehingga diperoleh rentang skor 41 – 164. Setelah data ditabulasi, diskor, dan 
dianalisis dengan bantuan softwere MS Exel dan SPSS 16.0 diperoleh skor 
minimum sebesar = 126, skor maksimum = 162, rerata = 144,9, median = 
146,5, modus = 126 dan standart deviasi = 14,6 (hasil statistik deskriptif dapat 
dilihat pada lampiran). Deskripsi hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini:
Tabel 6. Deskripsi Hasil Penelitian Tanggapan Guru
Interval Kategori F %
166,8 < Keatas Sangat tinggi 0 0
152,2 – 166,8 Tinggi 5 50 %
137,6 – 152,2 Sedang 2 20 %
123,01 – 137,6 Rendah 3 30 %
Kebawah < 123,00 Sangat rendah 0 0 %
Jumlah 10 100
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Apabila ditampilkan dalam bentuk histogram terlihat pada gambar di bawah 
ini:
Gambar 1. Histogram Hasil Penelitian Tanggapan Guru
Dari hasil penelitian diperoleh tanggapan guru pembimbing terhadap 
kompetensi mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjas di Kabupaten Kulonprogo 
tahun 2012 sebagian besar berada pada kategori tinggi dengan persentase 50 %, 
sedangkan pada kategori sedang dengan persentase 20 %, pada ketagori rendah 
dengan persentase 30 %, tidak ada yang masuk kategori sangat tinggi dan 
sangat rendah. 
Hasil penelitian masing-masing faktor adalah sebagai berikut : 
1. Kompetensi Pedagogik
Pada penelitian ini faktor kompetensi pedagogik diukur dengan angket 
yang berjumlah 15 butir pernyataan dengan skor 1 – 4, sehingga diperoleh 
rentang skor 15 – 60. Setelah data ditabulasi, diskor, dan dianalisis dengan 
bantuan softwere MS Exel dan SPSS 16.0 diperoleh skor minimum sebesar= 



























standart deviasi= 5,75. Deskripsi hasil penelitian dari faktor kompetensi 
pegagogik dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 7. Deskripsi Hasil Penelitian Kompetensi Pedagogik
Interval Kategori F %
60,82 < Keatas Sangat tinggi 0 0
55,07 – 60,82 Tinggi 4 40
49,32 – 55,06 Sedang 2 20
43,57 – 49,31 Rendah 4 40
Kebawah > 43,57 Sangat rendah 0 0
Jumlah 10 100
Apabila ditampilkan dalam bentuk histogram terlihat pada gambar di bawah 
ini:
Gambar2. Histogram Hasil Penelitian Faktor Kompetensi Pedagogik
Dari tabel dan gambar di atas diketahui tanggapan guru pembimbing 


























Kulonprogo tahun 2012 berdasar faktor kompetensi pedagogik sebagian 
besar berada pada kategori tinggi dengan persentase 40 %, sedangkan pada 
kategori sedang dengan persentase 20 %, pada ketagori rendah dengan 
persentase 40 %, tidak ada yang masuk kategori sangat tinggi dan sangat 
rendah..
2. Kompetensi Kepribadian 
Pada penelitian ini faktor kepribadian diukur dengan angket yang 
berjumlah 8 butir pernyataan dengan skor 1 – 4, sehingga diperoleh rentang 
skor 10 – 40. Setelah data ditabulasi, diskor, dan dianalisis dengan bantuan 
softwere MS Exel dan SPSS 12.0 diperoleh skor minimum sebesar= 30, skor 
maksimum= 40, rerata= 35,6, median= 35,5, modus= 30 dan standart 
deviasi= 4,19. Deskripsi hasil penelitian dari faktor kompetensi kepribadian
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 8. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Kompetensi Kepribadian 
Interval Kategori F %
41,88 < Keatas Sangat tinggi 0 0
37,69 – 41,87 Tinggi 5 50
33,51 – 37,68 Sedang 1 10
29,31 – 33,50 Rendah 4 40
Kebawah > 29,30 Sangat rendah 0 0
Jumlah 10 100
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          Apabila  dalam bentuk histogram terlihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 3. Histogram Hasil Penelitian Faktor Kompetensi Kepribadian
Dari tabel dan gambar di atas diketahui tanggapan guru pembimbing 
terhadap kompetensi mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjas di Kabupaten 
Kulonprogo tahun 2012 berdasar faktor kompetensi kepribadian sebagian 
besar berada pada kategori tinggi dengan persentase 50 %, sedangkan pada 
kategori sedang dengan persentase 10 %, pada ketagori rendah dengan 
persentase 40 %, tidak ada yang masuk kategori sangat tinggi dan sangat 
rendah.
3. Kompetensi Profesional 
Pada penelitian ini faktor kompetensi profesional diukur dengan 
angket yang berjumlah 10 butir pernyataan dengan skor 1 – 4, sehingga 
diperoleh rentang skor 10 – 40. Setelah data ditabulasi, diskor, dan 
dianalisis dengan bantuan softwere MS Exel dan SPSS 16.0 diperoleh skor 



























modus= 30 dan standart deviasi= 3,405. Deskripsi hasil penelitian dari 
faktor kompetensi profesional dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 9. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Kompetensi Profesional
Interval Kategori F %
38,71 < Keatas Sangat tinggi 0 0
35,31 – 38,71 Tinggi 4 40
31,89 – 35,30 Sedang 2 20
28,48 – 31,87 Rendah 4 40
Kebawah > 28,47 Sangat rendah 0 0
Jumlah 10 100
Apabila ditampilkan dalam bentuk histogram terlihat pada gambar di bawah 
ini:


























Dari tabel dan gambar di atas diketahui tanggapan guru pembimbing 
terhadap kompetensi mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjaskes di Kabupaten 
Kulonprogo tahun 2012 berdasar faktor kompetensi profesional sebagian 
besar berada pada kategori tinggi dengan persentase 40 %, sedangkan pada 
kategori sedang dengan persentase 20 %, pada ketagori rendah dengan 
persentase 40 %, tidak ada yang masuk kategori sangat tinggi dan sangat 
rendah..
4. Kompetensi Sosial
Pada penelitian ini faktor kompetensi sosial diukur dengan angket 
yang berjumlah 7 butir pernyataan dengan skor 1 – 4, sehingga diperoleh 
rentang skor 7 – 28. Setelah data ditabulasi, diskor, dan dianalisis dengan 
bantuan softwere MS Exel dan SPSS 16.0 diperoleh skor minimum sebesar= 
21, skor maksimum= 27, rerata= 23,5, median= 23,5, modus= 21 dan 
standart deviasi= 2,22. Deskripsi hasil penelitian dari faktor kompetensi 
sosial dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 10. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Kompetensi Sosial
Interval Kategori F %
26,83 > Keatas Sangat tinggi 1 10
24,61 – 26,82 Tinggi 3 30
22,39 – 24,60 Sedang 2 20
20,17 – 22,38 Rendah 4 40
Kebawah <
20,16
Sangat rendah 0 0
Jumlah 10 100
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Apabila ditampilkan dalam bentuk histogram terlihat pada gambar di bawah 
ini:
Gambar 4. Histogram Hasil Penelitian Faktor Kompetensi Sosial
Dari tabel dan gambar di atas diketahui tanggapan guru pembimbing 
terhadap kompetensi mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjas di Kabupaten 
Kulonprogo tahun 2012 berdasar faktor kompetensi sosial sebagian besar 
berada pada kategori rendah dengan persentase 40 %, sedangkan pada 
kategori tinggi dengan persentase 30 %, pada ketagori sedang dengan 
persentase 20 %, pada kategori sangat tinggi dengan persenbtase 10 % dan 
tidak ada yang masuk kategori sangat rendah.
B. Pembahasan 
Kompetensi merupakan kemampuan seorang pengajar yang akan 
memengaruhi proses pembelajaran kepada anak didikanya. Seorang guru atau 
pengajar dikatakan berkompeten apabila menguasai empat kompetensi dasar 


























kompetensi professional. Mahasiswa PPL merupakan salah satu SDM yang 
disiapkan untuk menjadi tenaga pendidik, sehingga diperlukan kompetensi 
yang baik dari berbagai bidang. Kompetensi yang baik sangat diperlukan 
mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Prodi PGSD Penjas, sehingga 
diharapkan menjadi guru pendidikan jasmani yang memepunyai kompetensi 
baik.
Berdasarkan hasil penelitian tanggapan guru pembimbing terhadap 
kompetensi mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjas di Kabupaten Kulonprogo 
tahun 2012 sebagian berikut pada kategori sangat tinggi 0 % , kategori tinggi 
50 % , kategori sedang 20 % ketagori rendah 30 % dan sangat rendah 0 % 
tidak ada yang masuk kategori sangat tinggi dan sangat rendah, artinya 
mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Prodi PGSD Penjas di Kabupaten 
Kulonprogo mempunyai kompetensi yang tinggi. Hasil tersebut diartikan 
mahasiswa  mempunyai kompetensi yang baik dalam perencanaan, 
pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan di kulonprogo. Kompetensi 
mahasiswa tersebut didasarkan pada kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial 
dan profesional, dalam memberikan pengajaran kepada anak didiknya. 
1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan pengelolaan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Dari hasil penelitian berdasarkan faktor 
kompetensi pedagogik sebagian besar berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 40 %, sedangkan pada kategori sedang dengan persentase 20 %, 
pada ketagori rendah dengan persentase 40 %, tidak ada yang masuk 
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kategori sangat tinggi dan sangat rendah, yang artinya mahasiswa PPL Prodi 
PGSD Penjas di Kabupaten Kulonprogo mampu mengelola peserta didik
terutama dalam proses pembelajaran. Tetapi ada guru yang menyatakan 
rendah, hal tersebut dapat menjadi referensi mahasiswa PPL Prodi PGSD 
Penjas di Kabupaten Kulonprogo untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogiknya dalam hal memahami peserta didik, merancang pembelajaran 
termasuk mamahami landasan pendidikan pembelajaran dan merancang dan 
melaksanakan evaluasi pembelajaran supaya lebih baik lagi.
2. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan yang bijaksana,
mantap, berwibawa, berakhlak mulia, dan menjadi teladan yang baik bagi 
peserta didik dan masyarakat. Dari hasil penelitian berdasarkan faktor 
kompetensi kepribadian sebagian besar berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 50 %, sedangkan pada kategori sedang dengan persentase 10 %, 
pada ketagori rendah dengan persentase 40 %, tidak ada yang masuk 
kategori sangat tinggi dan sangat rendah. Hasil tersebut dapat diartikan 
mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjas di Kabupaten Kulonprogo sudah 
mempunyai kompetensi kepribadian yang baik, yang artinya mahasiswa 
PPL Prodi PGSD Penjas di Kabupaten Kulonprogo mampu menjadi teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat, dapat bersikap bijaksana, berwibawa, 
berakhlak mulia.
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3. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pengajaran 
secara luas dan mampu mengelola proses pembelajaran secara efektif. Dari 
hasil penelitian berdasarkan faktor kompetensi profesional sebagian besar 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 40 %, sedangkan pada kategori 
sedang dengan persentase 20 %, pada ketagori rendah dengan persentase 40 %, 
tidak ada yang masuk kategori sangat tinggi dan sangat rendah. Hasil tersebut 
dapat diartikan mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjas di Kabupaten Kulonprogo
sudah mempunyai kompetensi profesional yang cukup baik, yang artinya 
mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjas di Kabupaten Kulonprogo meguasai materi 
pengajaran secara luas dan mengelola proses pembelajaran secara efektif. Ada 
persepsi guru yang menyatakan kurang, hal tersebut diartikan beberapa 
mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjaskes di Kabupaten Kulonprogo belum 
sepenuhnya mengusai materi yang akan diajarkan kepada anak didiknya, 
sehingga dalam menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang 
studi, menguasai struktur dan metode keilmuan, memahami materi ajar yang 
ada dalam kurikulum sekolah, memahami struktur konsep dan metode keilmuan 
yang menaungi atau koheran dengan materi ajar, memahami hubungan konsep 
antara pembelajaran terkaitdan menerapkan konsep – konsep keilmuan dam 




Kompetensi sosial merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisiensi dengan peserta didik, guru lain, dan 
masyarakat sekitar. Dari hasil penelitian berdasarkan faktor kompetensi 
sosial sebagian besar berada pada kategori rendah dengan persentase 40 %, 
sedangkan pada kategori tinggi dengan persentase 30 %, pada kategori 
sedang dengan persentase 20 %, pada kategori sangat tinggi dengan 
persentase 10 % dan tidak ada yang masuk kategori sangat rendah. Hasil 
tersebut dapat diartikan dari mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjas di 
Kabupaten Kulonprogo yang cukup baik, yang artinya mahasiswa PPL
Prodi PGSD Penjas di Kabupaten Kulonprogo mampu berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisiensi dengan guru lain, masyarakat 





Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan tanggapan guru 
pembimbing terhadap kompetensi mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjas di 
Kabupaten Kulonprogo tahun 2012 sebagian berada pada kategori sangat tinggi 
0 %,  kategori tinggi 50 % , kategori sedang  20 %, kategori rendah 30 % dan 
sangat rendah 0 %. Jadi dapat disimpulkan tanggapan guru pembimbing 
terhadap kompetensi mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjas di Kabupaten 
Kulonprogo tahun 2012 adalah tinggi.
B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 
yaitu:
1. Idealnya mahasiswa saat pengajaran mikro dihadapkan pada real teaching 
agar mahasiswa pada saat pelaksanaan PPL sudah siap.
2. Pembekalan dan panduan materi PPL lebih mendalam dan serius.
3. Sebelum mahasiswa diterjunkan di Sekolah Dasar terlebih dahulu 
mahasiswa melakukan observasi lebih maksimal agar mahasiswa lebih siap 
dalam segala hal.
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 
keterbatasan dan kekurangan seperti keterbatasan tenaga dan waktu pada 
penelitian ini adalah saat penyebaran angket tidak langsung bertemu guru 
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penjas di sekolah  tempat penelitian,  pada saat pengambilan belum juga diisi 
dikarenakan angket tersebut belum berada di guru penjas. Sehingga harus 
memberkan angket lagi kepada guru penjas.
D. Saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, saran yang dapat disampaikan 
yaitu: 
1. Bagi mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjas selanjutnya lebih meningkatkan 
kompetensi lebih baik lagi, terutama yang masih dalam kategori rendah. 
2. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya populasi penelitian yang digunakan 




Abin Syamsuddin Maknum. (2003). Psikologi Pendidikan. Bandung: Rosda Karya 
Remaja
Agus S. Suryobroto. (2001). Diktat Mata Kuliah: Persiapan Guru Pendidikan 
Jasmani. Yogyakarta: FIK UNY
Agus Sujanto. (2004). Psikologi Umum. Jakarta: Bumi Aksara
Asrorun Ni’am sholeh (2006) Membangun Profesionalitas Guru; Analisis Kronologis 
Atas Lahirnya UU Guru dan Dosen. Jakarta : elsas 
Anas Sudijono. (2005). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada
Baharudin.(2009). Pendidikan dan Pskiologi Perkembangan. Yogyakarta :AR-media
Dakir. (1993). “ Dasar-dasar Psikologi.” Yogyakarta Pustaka Pelajar.
Deni (2004) “Sikap guru pendidikan jasmani dan kesehatan se-Kabupaten Bantul 
terhadap proses pelaksanaan PPL mahasiswa prodi PJKR. Yogyakarta  
Fudyartanta (1973) “Psikologi Kepribadian”Jakarta : Pustaka belajar 
Kurnia Wulan Sari (2012) “Tanggapan guru penjas terhadap kemampuan mahasiswa 
Praktik Pengalaman Lapangan Prodi PJKR di Kabupaten Sleman tahun 
2011. Yogyakarta 
Pengertian Tanggapan (1993) http://manhijismd.wordpress.com/ diakses tanggal 25 
September 2013
Rori Lanun. (2007). “Persepsi Siswa SMA Muhamadiyah 1 Bantul Terhadap
     Ekstrakurikuler Bolavoli”. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta
Saefudin Azwar.(1995).Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya.Yogyakarta: 
Pustaka Belajar
Sigit, Soehardi. (1999). Pengantar metodologi penelitian social bisnis manajemen. 
Yogyakarta 
Sri Rumini,dkk (1993). Psikologi pendidikan. Yogyakarta : Uny pres 
Suharsimi Arikunto. (1990). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
50
________________.(1998). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta.
________________.(2006). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta.
_______________. (2010). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta.
Sumardi Suryobroto.(2004).Pskologi Kepribadian. Jakarta:  CV Rajawali
Sutrisno Hadi.1991. Analisis Butir Soal Untuk Instrumen. Yogyakarta : Andi Offset
Tim Pembekalan KKN-PPL FIK UNY (2012) Materi Pembekalan KKN-
PPL:Universitas Negeri Yogyakarta
Tim Pembekalan KKN-PPL FIK UNY(2012) Panduan KKN-PPL:Universitas Negeri 
Yogyakarta
Tim UPPL UNY (2010). Panduan KKN-PPL : Universitas Negeri Yogyakarta
UNY Pres. Universitas Negeri Yogyakarta. (2011). Pedoman Penulisan Tugas Akhir.
Yogyakarta 




Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Lembar Pengesahan Penelitian
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian Fakultas
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Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian Pemerintah Daerah
56
Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian Badan Penanaman Modal dan Perijinan Terpadu 
Kulonprogo
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Lampiran 7. Surat Persetujuan Expert Judgement
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Lampiran 8. Surat keterangan penelitian SD 5 Wates
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Lampiran 9. Surat keterangan penelitian SD N 3 Pengasih
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Lampiran 10. Surat keterangan penelitian SD N Kepek
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Lampiran 11. Surat keterangan penelitian SD N 1 Pengasih
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Lampiran 12. Surat keterangan penelitian SD N Graulan
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Lampiran 13. Surat keterangan penelitian SD 4 Wates
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Lampiran 14. Surat keterangan penelitian SD N Karangsari
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Lampiran 15. Surat keterangan penelitian SD 4 Percobaan
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Lampiran 16. Surat keterangan penelitian SD N Punukan
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Lampiran 17. Surat keterangan penelitian SD N Pengasih
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Lampiran 18. Angket Penelitian
Nama :
Jenis Kelamin      :
Petunjuk !
Pilih jawaban pertanyaan dibawah ini sesuai dengan keadaan anda
Berilah tanda (√) pada kolom yang anda pilih
Keterangan jawaban:
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pertanyaan SS S TS STS
1 Mahasiswa memahami karakter peserta didik
2 Mahasiswa memotivasi peserta didik agar 
semangat dan konsentrasi belajar
3 Mahasiswa menyusun silabus.
4 Mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan
sebagai pedoman sebelum mengajar
5 Mahasiswa menggunakan media dalam 
setiap pembelajaran
6 Mahasiswa mempersiapkan sarana sebelum 
mengajar
7 Mahasiswa mempersiapkan prasarana 
sebelum mengajar
8 Mahasiswa menginformasikan cakupan 
materi yang akan dipelajari dengan baik
9 Mahasiswa melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) yang dibuat.
70
No Pertanyaan SS S TS STS
10 Mahasiswa memilih dan
menggunakan media yang tepat untuk
pembelajaran.
11 Mahasiswa dapat menggunakan waktu
mengajar di lapangan secara optimal.
12 Mahasiswa selalu memberikan
pemanasan saat PBM.
13 Mahasiswa selalu memberikan
pendinginan saat PBM.
14 Mahasiswa membuat  kesimpulan di akhir 
pembelajaran
15 Mahasiswa memberikan umpan balik di 
akhir pelajaran 
16 Mahasiswa mentaati tata tertib pelaksanaan
PPL dari awal sampai akhir.
17 Mahasiswa memiliki rasa bangga
sebagai calon guru
18 Mahasiswa melaksanakan tugas dengan
penuh tanggung jawab.
19 Mahasiswa melakukan pengembangan diri
secara terus menerus sebagai calon pendidik
20 Mahasiswa memiliki etos kerja
sebagai pendidik.
21 Mahasiswa menerima kritik dan saran untuk
perbaikan kearah yang lebih baik
22 Mahasiswa bersikap baik terhadap warga 
sekolah.
23 Mahasiswa berperilaku terpuji pada peserta 
didik.
24 Mahasiswa menanamkan norma kejujuran
pada peserta didik.
25 Mahasiswa menggunakan bahasa indonesia
dengan baik dan benar.
  26 Mahasiswa melakukan kajian kritis untuk
memperdalam pengetahuan  olahraga
atletik.
27 Mahasiswa melakukan kajian kritis untuk
memperdalam pengetahuan olahraga
permainan.
28 Mahasiswa melakukan kajian kritis untuk
memperdalam pengetahun  olahraga
senam.
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No Pertanyaan SS S TS STS
29 Mahasiswa megetahui tentang standar 
kompetensi guru pemula sebagai syarat 
menjadi guru professional
30 Mahasiswa menguasai disiplin keilmuan 
sebagai syarat menjadi guru profesional
31 Mahasiswa menguasai standar kompetensi 
atau kompetensi dasar materi yang akan 
diajarkan 
32 Mahasiswa menguasai ruang lingkup 
pembelajaran penjaskes yang akan diajarkan
33 Mahasiswa dalam mengajar menerapkan 
model pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran
34 Mahasiswa menguasai pendidikan tentang
kesehatan dan budaya hidup sehat.
35 Mahsiswa pada saat pembelajaran 
memberikan apresepsi tentang contoh dalam 
kehidupan sehari hari
36 Mahasiswa dapat bekerjasama dengan teman
sejawat dalam melaksanakan program
pembelajaran.
37 Mahasiswa bisa menjalin hubungan yang
baik dengan siswa atas dasar prinsip saling
menghormati.
38 Mahasiswa dapat bekerja sama dengan 
warga sekolah
39 Mahasiswa ikut serta dalam sosialisasi di 
dalam masyarakat.
40 Mahasiswa mengikuti kegiatan di sekolah di 
luar jam pembelajaran
41 Mahasiswa menerapkan perilaku saling
tolong menolong
42 Mahasiswa mengikuti kegiatan masyarakat
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Cases Valid 10 100.0
Excludeda 0 .0
Total 10 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value .957
N of Items 21a
Part 2 Value .926
N of Items 21b
Total N of Items 42
Correlation Between Forms .909
a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005, 
VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010, VAR00011, VAR00012, 
VAR00013, VAR00014, VAR00015, VAR00016, VAR00017, VAR00018, VAR00019, 
VAR00020, VAR00021.
b. The items are: VAR00022, VAR00023, VAR00024, VAR00025, VAR00026, 
VAR00027, VAR00028, VAR00029, VAR00030, VAR00031, VAR00032, VAR00033, 






Cases Valid 10 100.0
Excludeda 0 .0
Total 10 100.0




Scale Mean if 
Item Deleted






Alpha if Item 
Deleted
VAR00001 141.5000 208.722 .683 .971
VAR00002 141.4000 205.156 .565 .970
VAR00003 141.8000 202.844 .767 .971
VAR00004 141.2000 202.622 .753 .969
VAR00005 141.4000 201.600 .757 .969
VAR00006 141.3000 199.789 .901 .968
VAR00007 141.3000 199.789 .901 .968
VAR00008 141.5000 200.722 .835 .969
VAR00009 141.4000 203.378 .636 .969
VAR00010 141.4000 201.600 .757 .969
VAR00011 141.4000 198.933 .942 .968
VAR00012 141.4000 206.489 .725 .970
VAR00013 141.4000 206.489 .725 .970
VAR00014 141.4000 203.378 .636 .969
VAR00015 141.5000 200.722 .835 .969
VAR00016 141.4000 198.933 .942 .968
VAR00017 141.3000 199.789 .901 .968
VAR00018 141.4000 198.933 .942 .968
VAR00019 141.5000 202.722 .695 .969
VAR00020 141.4000 203.822 .605 .969
VAR00021 141.3000 201.789 .760 .969
VAR00022 141.2000 202.622 .753 .969
VAR00023 141.2000 204.400 .621 .969
VAR00024 141.2000 202.622 .753 .969
VAR00025 141.5000 200.722 .835 .969
VAR00026 141.6000 204.711 .598 .969
VAR00027 141.4000 198.933 .942 .968
VAR00028 141.6000 204.711 .598 .969
VAR00029 141.7000 206.678 .584 .970
VAR00030 141.5000 202.722 .695 .969
VAR00031 141.5000 204.722 .556 .970
VAR00032 141.5000 200.722 .835 .969
VAR00033 141.5000 200.722 .835 .969
VAR00034 141.5000 206.944 .404 .970
VAR00035 141.6000 207.600 .665 .971
VAR00036 141.5000 206.722 .719 .970
VAR00037 141.7000 208.011 .713 .970
VAR00038 141.6000 208.933 .690 .971
VAR00039 141.6000 208.267 .638 .970
VAR00040 141.5000 200.722 .835 .969
VAR00041 141.3000 205.789 .783 .970
VAR00042 141.6000 204.267 .631 .969
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Lampiran 20. Tabel r
Tabel r pada α (taraf sig) 5 %
df r (5 %) df r (5 %) df r (5 %) df r (5 %)
1 0,988 26 0,323 51 0,228 76 0,188
2 0,900 27 0,317 52 0,226 77 0,186
3 0,805 28 0,312 53 0,224 78 0,185
4 0,729 29 0,306 54 0,222 79 0,184
5 0,669 30 0,301 55 0,220 80 0,183
6 0,622 31 0,296 56 0,218 81 0,182
7 0,582 32 0,291 57 0,216 82 0,181
8 0,549 33 0,287 58 0,214 83 0,180
9 0,521 34 0,283 59 0,213 84 0,179
10 0,497 35 0,279 60 0,211 85 0,178
11 0,476 36 0,275 61 0,209 86 0,177
12 0,458 37 0,271 62 0,208 87 0,176
13 0,441 38 0,267 63 0,206 88 0,175
14 0,426 39 0,264 64 0,204 89 0,174
15 0,412 40 0,261 65 0,203 90 0,173
16 0,400 41 0,257 66 0,201 91 0,172
17 0,389 42 0,254 67 0,200 92 0,171
18 0,378 43 0,251 68 0,198 93 0,170
19 0,369 44 0,248 69 0,197 94 0,169
20 0,360 45 0,246 70 0,195 95 0,168
21 0,352 46 0,243 71 0,194 96 0,167
22 0,344 47 0,240 72 0,193 97 0,166
23 0,337 48 0,238 73 0,191 98 0,165
24 0,330 49 0,235 74 0.190 99 0,165
25 0,323 50 0,233 75 0,189 100 0,164
Sumber : Wiratna Sujarweni (2007: 213). Panduan Menggunakan SPSS. 
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Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah Kategori
1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 rendah
2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 57 tinggi
3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 52 sedang
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 49 rendah
5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 tinggi
6 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 56 tinggi
7 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 53 sedang
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 rendah
9 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 rendah
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 tinggi
Kompetnsi Kepribadian
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah Kategori
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 rendah
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 tinggi
3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33 rendah
3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 rendah
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 tinggi
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 tinggi
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 tinggi
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 rendah
3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 34 sedang
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 tinggi
Kompetnsi Profesional
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Jumlah Kategori
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 rendah
3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 34 sedang
3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 sedang
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 rendah
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 tinggi
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 tinggi
4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 36 tinggi
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 rendah
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 rendah
4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 tinggi
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Kompetnsi Sosial
36 37 38 39 40 41 42 Jumlah Kategori
3 3 3 3 3 3 3 21 rendah
4 3 3 4 4 4 3 25 tinggi
4 3 3 4 3 4 3 24 sedang
3 3 3 3 3 3 3 21 rendah
3 3 4 4 4 4 4 26 tinggi
4 4 4 3 4 4 4 27 sangat tinggi
4 4 3 3 3 4 4 25 tinggi
3 3 3 3 3 3 3 21 rendah
3 3 4 3 3 4 3 23 sedang
3 3 3 3 4 3 3 22 rendah
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Lampiran 22. Statistik Penelitian
FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005














N Valid 10 10 10 10 10
Missing 0 0 0 0 0
Mean 144.9000 52.2000 35.6000 33.6000 23.5000
Median 147.0000 52.5000 36.5000 33.0000 23.5000
Mode 126.00a 45.00 39.00 30.00 21.00
Std. Deviation 14.60175 5.75036 4.19524 3.40588 2.22361
Minimum 126.00 45.00 30.00 30.00 21.00
Maximum 162.00 60.00 40.00 38.00 27.00
Sum 1449.00 522.00 356.00 336.00 235.00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table
Kompetensi pedagogik
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 45 2 20.0 20.0 20.0
46 1 10.0 10.0 30.0
49 1 10.0 10.0 40.0
52 1 10.0 10.0 50.0
53 1 10.0 10.0 60.0
56 1 10.0 10.0 70.0
57 1 10.0 10.0 80.0
59 1 10.0 10.0 90.0
60 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
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Kompetensi Kepribadian
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 30 2 20.0 20.0 20.0
33 1 10.0 10.0 30.0
34 2 20.0 20.0 50.0
37 1 10.0 10.0 60.0
39 2 20.0 20.0 80.0
40 2 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
Kompetensi Profesional
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 30 3 30.0 30.0 30.0
31 1 10.0 10.0 40.0
32 1 10.0 10.0 50.0
34 1 10.0 10.0 60.0
36 1 10.0 10.0 70.0
37 1 10.0 10.0 80.0
38 2 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
Kompetensi Sosial
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 21 3 30.0 30.0 30.0
22 1 10.0 10.0 40.0
23 1 10.0 10.0 50.0
24 1 10.0 10.0 60.0
25 2 20.0 20.0 80.0
26 1 10.0 10.0 90.0
27 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
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